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Abstrak 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar matematika dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Pada 

kondisi awal menunjukkan nilai rata-rata secara klasikal yang diperoleh yaitu 62. Setelah diberikan 

tindakan dengan model pembelajaran Problem Based Learning siklus 1 menunjukkan nilai rata-rata 

yang diperoleh 77,37. Pada siklus 2 rata-rata ketuntasan hasil belajar siswa meningkat 83 Hasil ini 

menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning , sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.  

Abstrack 

This research is classroom action research to improve the learning results of mathematics  by using 

the model of Problem Based Learning. On initial conditions indicate the average score in classical 

obtained, that is 62. After the given action by the model Problem Based Learning in the cycle 1 

shows average score obtained was 77,37. In cycle 2, the average of the result of student learning 

increased to reach 83. These results suggest that there was an increase in student learning out 

comes by using the model Problem Based Learning, so it can be concluded that the model of 

Problem Based Learning can improve the result of learning mathematics on 4 grades student. 

A.LATAR BELAKANG 

  Matematika  adalah  suatu  ilmu  yang  dapat mengembangkan  dan  mempelajari  bagaimana  cara 

berfikir  siswa.  Suriasumantri  (2009)  ”matematika adalah  berfikir    dengan  menggunakan cara 

yang logis”, artinya  matematika  adalah langkah yang dipakai untuk berpikir  secara  logis.    

Matematika  sangatlah  penting untuk dipelajari karena  pada kehidupan sehari-hari  kita 

menggunakan  ilmu  matematika. 

 Dengan  belajar matematika maka penalaran dan  otak kita akan bekerja dengan  baik,  jadi  lebih  

mudah  untuk  menerima pembelajaran  yang  lainnya.  Dalam  pembelajaran matematika  hampir  

semua  Kompetensi  Dasar memerluhkan pemecahan masalah (Ismiyati, 2016), oleh sebab  itu,  

pembelajaran  matematika  ini  dianggap  sulit dan  ditakuti  oleh  banyak  siswa.  Kebanyakan  siswa 

belajar matematika seakan akan hanya  asal-asalan  saja, dan mereka tidak memikirkan untuk  

mendapatkan nilai yang  terbaik.Pada  kenyataanya  pembelajaran matematika  di SDN  1  Tegalrejo 

sudah  berjalan  dengan baik,  namun  terdapat  beberapa  permasalahan  selama proses  kegiatan  

belajar  mengajar,  hal  tersebut  terbukti karena belum tercapainya tujuan  yang diharapkan pada 

hasil  belajar  siswa  khususnya  mata  pelajaran matematika. Tujuan  hasil  belajar  siswa  yang  

mencapai  KKM dapat  diketahui  melalui  tes  selama  pembelajaran berlangsung.  Ketika  penulis  



melakukan  observasi  dan wawancara  terhadap  guru  kelas  diperoleh  hasil  bahwa siswa  kelas  4  

SDN  Tegalrejo  1  tidak  semua  siswa mencapai  Kriteria  Ketuntasan  Minimal  (KKM)  ≥  70. 

 Pada  hasil observasi diperoleh hasil dari  16 siswa, yang mendapat  nilai  di  atas  Kriteria  

Ketuntasan  Minimal (KKM) hanya 5 siswa atau 31,25%, sedangkan siswa yang belum  mencapai  

KKM  11  siswa  atau  68,75%.  Dari  hasil tersebut maka hasil belajar matematika di kelas 4 SDN 1 

Tegalrejo  masih  belum  mencapai  tujuan  yang diharapkan, dan siswa juga masih cenderung pasif.   

Pembelajaran matematika akan berkembang dengan baik apabila ada metode dan aktivatas yang 

mendukung jalannya pembelajaran agar mendapat hasil yang terbaik dan  menambah  ilmu  

pengetahuan  khususnya  mata pelajaran  matematika.  Guru  sebagai  tenaga  pendidik dalam  

pembelajaran  harus  aktif  dan  juga  harus menunjang keberhasilan siswa. Karena hasil dari belajar 

siswa  dapat  berpengaruh  juga  dari  kesesuaian  seorang pendidik  dalam  menggunakan  metode  

dan  model pembelajaran  (Rahmadani,2007).  Maka  dari  itu  guru  

 Mita Puspita, Peningkatan Hasil Belajar…  121  harus  menggunakan  model  pembelajaran  yang 

menyenangkan  dan  dapat  menarik  perhatian  peserta didik. Model pembelajaran  yang dipakai ini  

mempunyai tujuan agar dapat mencapai hasil yang diharapkan.  Salah  satu  cara  yang  digunakan  

agar  dapat meningkatkan  hasil  belajar  siswa  yaitu  dengan menerapkan  model  pembelajaran  

yang  dapat  menarik siswa  untuk  beraktivitas  dalam  pembelajaran. 

  Model pembelajaran  yang  dapat  meningkatkan  hasil  belajar adalah  model  pembelajaran  

Problem  Based  Learning (PBL)  (Rahmadani,2007).  Slameto  (2011) mendefinisikan  Model  

Problem  Based  Learning  (PBL) adalah  salah  satu  model  pembelajaran  yang  dapat menuntun dan 

mengembangkan kemampuan siswa agar dapat  menyelesaikan  permasalahan  yang  berorientasi 

pada masalah otentik dari  kehidupan aktual siswa,  agar dapat  merangsang  kemampuan  berfikir  

secara  kritis. Jadi  untuk  meningkatkan  hasil  belajar  siswa  dan mengasah  keterampilan  berpikir  

siswa  peneliti menggunakan  model  pembelajaran  Problem  Besed Learning (PBL).   

B. METODE PENELITIAN 

 Penelitian  ini  adalah  bentuk  penelitian  tindakan kelas  yang  bertujuan untuk  meningkatkan  hasil 

belajar siswa. Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang  dilakukan  oleh  guru  yang  

memiliki  tujuan  untuk mengembangkan  karakteristik  dan  tugas  seorang  guru khususnya  dalam  

proses  pembelajaran.  Model  yang digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  model  Kemmis dan  

Mc  Taggart  (2014:19).  Kemmis  dan  Mc  Taggart (2014:19)  mendefinisikan  bahwa  dalam  

penelitian  ini dilaksanakan melalui 2 siklus yang terdiri dari 3 langkan yaitu  perencanaan  tindakan  

(planning),  pelaksanaan tindakan  (acting)  dan  observasi  (observasing),  serta  refleksi (reflecting).  

Subjek pada  penelitian ini  yaitu siswa kelas 4 SDN 1 Tegalrejo  dengan  jumlah  siswa  16  terdiri  

dari  8  siswa laki-laki  dan  8  siswa  perempuan.  

 Penelitian  ini dilaksanakan  mulai  dari  tanggal  20  Februari  2018 sampai dengan 6 Maret 2018 di 

kelas 4 SDN 1 Tegalrejo, kecamatan Ngadirejo, Kabupaten Temanggung.  Penelitian  ini  berfungsi  

untuk  mengetahui keberhasilan belajar siswa,  maka peneliti  melakukan tes pada  tiap  siklus.  

Siswa  dikatakan  berhasil jika hasil tes yang diperoleh sudah mencapai 3 indikator diantaranya: 1) 

Proses kegiatan belajar mengajar menggunakan model pembelajaran  Problem  Based  Learning  

(PBL)  terjadi peningkatan  hasil  belajar  sebesar  ≥  75%,  2)  Penelitian ini  dikatakan  berhasil  jika  



memperoleh  persentase klasikal  ≥  75%,  3)  dikatakan  berhasil  apabila pembelajaran  matematika  

di  SDN  1  Tegalrejo  hasil  tes evaluasi mencapai sama dengan ≥ 75% 

 C.HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.HASIL 

Penelitian ini di awali dengan observasi dan wawancara oleh guru kelas hal tersebut bertujuan untuk 

mengetahuwi permasalahan yang terjadi pada proses pembelajaran di sekolah tentang belajar 

ulangan tengah semester kelas 4 SD untuk mengetahuwi permasalahan belum tercapainya tujuan 

belajar siswa . hasil belajar yang di peroleh siswa kelas 4SD belum mencapai kkm ,lima siswa atau 

31,25  dan siswa belum mencapai kondisi awal .   

Berdasarkan  tabel  pada  kondisi  awal menunjukkan  11  siswa  pada  pembelajaran matematika  

kelas  4  SD  belum  mencapai  hasil  yang diharapkan,  oleh  karena  itu  penulis  akan mengadakan  

perbaikan  hasil  belajar  siswa  dengan menggunakan  model  pembelajaran  Problem  Based 

Learning (PBL)  yang  dilakukan  dalam  dua  siklus. Materi yang akan diajarkan pada siklus 1 dan 2 

yaitu materi Garis dan sudut  dikarenakan materi ini sama sekali belum diajarkan oleh guru kelasnya. 

Pelaksanaan tindakan pada siklus 1 dan 2 dengan menggunakan  model  pembelajaran  Problem  

Based Learning (PBL)  pada  mata  pelajaran  matematika dilaksanakan  dalam  3  kali  pertemuan  

dalam  tiap siklus. Dibawah ini  peneliti akan membahas tahapan pelaksanaan  pembelajaran  

dengan  model pembelajaran    Problem  Based  Learning [pbl ]. 

Pembahasan 

 Sebelum  melakukan  penelitian,  hasil  belajar matematika  (pra  siklus)  siswa  kelas  4  SDN  1 

Tegalrejo  masih  belum  mencapai  tujuan  hasil pembelajaran  yang  diharapkan.  Pada  kondisi  

awal siswa  yang  mendapatkan  nilai  tuntas  dalam pembelajaran  matematika  hanya  5  siswa  

31,25  %, sedangkan  siswa  yang  belum  tuntas  dalam pembelajaran  berjumlah  11  siswa  68,75  

%.  Dengan nilai rata-rata siswa  62, untuk nilai tertinggi  84, dan terendah  40.  Pada  tes  siklus  I  

berjumlah  12  siswa tuntas  dengan  persentase  75  %.  Siswa  yang  belum tuntas  dalam  proses  

penelitian  berjumlah  4  siswa dengan persentase 25 %. Dengan nilai rata rata siswa 77,37  nilai  

tertinggi  98  dan  nilai  terendah  40. Sedangkan siklus  II terjadi peningkatan hasil belajar, hasil  dari  

tes  tingkat  kelulusan  berjumlah  15  siswa atau  93,75%,  dan  siswa  yang  tidak  tuntas  KKM 

Perencanaan (Planning)  

  Kegiatan  perencanaan  yang  dilakukan  oleh penulis  yaitu  penulis  mencari  permasalahan  yang 

terjadi  di  kelas  4  pada  mata  pelajaran  matematika dan  mencari  solusi  untuk  memecahkan 

permasalahanya.  Selanjutnya  penulis dan guru kelas membuat  kesepakatan  materi  yang  akan  

diajarkan dengan  menggpada  kegiatan  awal  guru  mengucapkan  salam  dan menanyakan  kabar  

siswa,  berdoa  bersama-sama siswa  kemudian  mengecek  kehadiran  siswa.  Guru mengecek 

kesiapan siswa dengan  mengisi permainan yang  telah  dipersiapkan  oleh  guru.  Kegiatan 

selanjutnya  guru  melakukan  tanya  jawab  kepada siswa  apakah  ada  yang  ingin  ditanyakan  

tentang materi  yang  sudah  diajarkan,  kemudian  guru mengulas  kembali  tentang  materi  yang  

sudah diajarkan.  Guru  memberikan  tindak  lanjut  atas materi  ajar  yang  telah  dipelajari  selama  



dua  kali pertemuan berupa tes.  Siswa mengerjakan teunakan model  pembelajaran  Problem Based  

Learning (PBL) . 

OBSERVASI [OBSERVING] 

 Proses kegiatan belajar ajar  dengan menggunakan  model  pembelajaran  Problem  Based Learning  

(PBL)  dinilai  dan  diamati  observer. Berdasarkan hasil observasi kegiatan  guru dan siswa 

pembelajaran  matematika  di  kelas  4  SD  dengan model pembelajaran Problem Based  Learning 

(PBL) sudah  terlaksana  sesuai  dengan  kegiatan pembelajaran  yang  tersusun  pada  Rencana 

Pelaksanaan  Pembelajaran  dan  pada  lembar observasi guru dan siswa. Agar kita dapat mengetahui 

terjadinya peningkatan hasil belajar siswa kelas 4 SD dilakukan  tes  pada tiap siklus,  jika  kegiatan 

refleksi sudah  sesuai  dengan  indikator  keberhasilan  maka penelitian tersebut dikatakan berhasil 

Refleksi (Reflecting)  

  Kegiatan  Refleksi  memiliki  tujuan  untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa selama proses 

pembelajaran. Dengan kegiatan refleksi ini, siswa dan guru  dapat  mengetahui  fungsi  dari  model 

pembelajaran  Problem  Based  Learning  (PBL). Dengan  menerapkan  model  pembelajaran  

Problem Based  Learning  (PBL)  seorang  pendidik  akan mendapatkan  pengetahuan  baru  karena  

model  ini dapat  menarik  perhatian  peserta  didik.  Guru  juga akan  lebih  mudah  dalam  mengajar  

sehingga pembelajaran  akan  lebih  efektif  dan  efisien,  karena model pembelajaran ini membantu 

siswa untuk lebih aktif  dalam  proses  belajar  mengajar di  kelas.  Selain itu  membantu  kesempatan  

pendidik  untuk mengajarkan  peserta  didik  tentang  belajar berkelompok  untuk  melakukan  kerja  

sama mengerjakan sustu permasalahan. Bagi peserta didik, dengan  model  pembelajaran  Problem  

Based Learning  (PBL)  peserta  didik  akan  merasa  lebih tertarik  dan  mudah  untuk  memahami  

materi  ajar, karena peserta didik diberikan contoh yang berkaitan dengan kehidupan sehari. Dalam 

pembelajaran sisw. 

Dalam pembelajaran  siklus  I  dan  siklus  2 terlihat nilai siswa  membaik dari kondisi  awal, siswa 

merasa  lebih  aktif  dan  tertarik  dalam  proses pembelajaran,  karena  belajar  dengan  keadaan  

yang berbeda  dari  sebelumnya  yaitu  dengan  model pembelajaran  Problem  Based  Learning  

(PBL). Pembelajaran  dengan  model  pembelajaran  ini diharuskan siswa untuk aktif dan berfikir 

kritis dalam pembelajaran.  Selain  itu  pembelajaran  ini menekankan kerja kelompok dan bekerja 

sama saling membantu  dan  membutuhkan  dalam  memecahkan suatu masalah sehingga dalam 

satu kelompok belajar siswa harus saling memahami apa yang mereka bahas sehingga  dalam  satu  

kelompok  siswa  tau  apa  yang mereka pelajari. Sehingga pada tahapan tes pada tiap siklus  siswa  

merasa  terbantu  pada  saat  langkah langkah  pembelajaran  berlangsung,  karena  siswa belajar  

dengan  cara  yang  menyenangkan,  yaitu dengan cara kerja kelompok untuk membahas materi ajar.  

Oleh  karena  itu  siswa  yang  tidak  tau  akan menjadi  tau  karena  dalam  kelompok  setiap  siswa 

wajib berperan secara aktifHasil  penelitian  ini  juga  sejalan  dengan penelitian  yang  dilakukan  

oleh  Febriana,  Afifah (2010),  Sukarman  (2012), dan Rizka Vitasari (2013) Penelitian  tersebut  

berhasil  menerapkan  model pembelajaran  Problem  Based  Learning  (PBL) berturut  pada  mata  

pelajaran  matematika  kelas  IV SDN  Kauman  Lor  01  Kecamata  Pabelan  Kabupaten Semarang, 

pada siswa kelas 4 SD Negeri Batiombo 02 Kecamatan  Bandar  Kabupaten  Batang  Semester 

2/2011-2012  dan  pada  siswa  kelas  V  SD  Negeri  5 Kutosari.Ketiga  penelitian  tersebut  



menyimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  dapat  meningkatkan  

hasil  belajar  matematika. 

tujuan  diterapkannya  model  pembelajaran Problem  Based  Learning  (PBL)  

 adalah  dapat meningkatkan  hasil  belajar siswa. Melalui model  ini siswa  dapat  menciptakan  

pengetahuan  dan keterampilan siswa agar dapat berpikir logis terhadap ide-ide  dalam  

memecahkan  suatu  permasalahan (Trianto,  2013:94-96).  Hal  ini  terbukti  dengan diterapkanya  

model  pembelajaran  Problem  Based Learning  (PBL)  siswa  menjadi  lebih  paham  ketika guru  

menjelaskan  materi  pembelajaran, pembelajaran yang terjadi  di kelas menjadikan  siswa untuk  

lebih  aktif  dan  menyenangkan,  mendorong siswa  agar  berfikir  lebih  kritis,  saat  bekerja  dengan 

kelompoknya  terjadi kerja sama  yang  kompak  antar anggota  kelompoknya,  dengan  disajikan  

suatu permasalahan  maka  siswa  dapat  memecahkan masalah  sendiri  dengan  pengetahuan  yang  

relevan dan  melatih  mereka  untuk  cakap  dalam  suatu pembelajaran,  serta  dengan  menyajikan  

hasil  karya siswa  dapat  melatih  tanggung  jawab  terhadap jawaban  atau  pertanyaan  siswa  lain  

(Smith  dalam Amir, 2009:27-29).  Keunggulan model pembelajaran Problem Based Learning  (PBL) 

ini yaitu  antara lain: 1). siswa  dapat memahami materi yang guru ajarkan, 2)  menjadikan  siswa  

lebih  aktif dalam  berpikir  dan bertindak .  

SIMPULAN DAN SARAN 

1. SIMPULAN   

 Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan dapat  disimpulkan bahwa pembelajaran 

Matematika dengan  model  pembelajaran  Problem  Based Learning  (PBL)  dapat  meningkatkan  

hasil  belajar Matematika  siswa  kelas  IV SDN 1 Tegalrejo. Hal ini ditandai  dengan  meningkatnya  

nilai  rata-rata  hasil belajar siswa, dapat  terlihat dari hasil  tes akhir  pada setiap siklus. 

Sebelum  dilakukan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  atau pra-siklus nilai rata  

rata  nilai  kelas  IV  SDN  1  Tegalrejo  Kecamatan Ngadirejo,  Kabupaten  Temanggung  tahun  ajaran 

2017/2018  yang  telah  mencapai  KKM  70  adalah  5 siswa  dengan  persentase  31,25%.  Siswa  

yang  belum mencapai  KKM  berjumlah  11  anak  atau  68,75%. Dengan  perolehan  nilai  tertinggi  

84  dan  nilai terendah  40.  Dengan  model  pembelajaran  Problem Based  Learning  (PBL)  pada  

siklus  I  kelas  IV  SDN 1 Tegalrejo,  Kecamatan  Ngadirejo  Kabupaten Temanggung,  hasil  nilai  tes  

siklus  I  berjumlah  12 siswa  dengan  persentase  75%  mencapai  KKM  70. Siswa  yang  belum  

tuntas  berjumlah  4  orang  siswa dengan persentase 25%.  Dengan nilai rata-rata  siswa 77,37  nilai 

tertinggi  98  dan nilai  terendah  40. Pada siklus  II  nilai  kelas  IV  SDN  1  Tegalrejo  Kecamatan 

Ngadirejo,  Kabupaten  Temanggung.  Tingkat kelulusan  KKM  berjumlah  15  atau  93,75%.  Siswa 

yang  belum  tuntas 1 anak  atau  6,25%. Dengan  nilai rata-rata  siswa  83  nilai  tertinggi  96  dan  

nilai terendah 58.   Indikator keberhasilan dari penelitian ini adalah apabila  ada  peningkatan  yaitu  

ketuntasan  hasil belajar  siswa  mencapai  75%  dari  jumlah siswa  yang ada  dikelas.  Pada  siklus  II  

ketuntasan  belajar mencapai 93,75%, maka pembelajaran  dengan model pembelajaran  Problem  

Based Learning (PBL)  dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

 



 2. Saran 

 a. Bagi  Siswa.  Penulis  menyarankan  supaya siswa  lebih  aktif  dalam  proses  kegiatan 

pembelajaran  dan  dapat  bekerjasama  dengan kelompoknya  dengan  penuh tanggung jawab. 

Siswa  juga  harus  bisa  meningkatkan kemampuan  dalam  penyelesaian  masalah nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. 

  b. Bagi  Guru.  Guru  dapat  menggunakan  model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

sebagai  salah  satu  model  pembelajaran  yang dapat  meningkatkan  hasil  pembelajaran 

matematika,  karena  dengan  model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) siswa  akan  lebih  

semangat  dan  lebih  aktif dalam  proses  pembelajaran.  Pembelajaran dengan  model  Problem  

Based  Learning, hendaknya dikemas dalam pembelajaran yang menyenangkan sesuai dengan 

karakter siswa.  
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